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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemanfaatan data Dapodik
dalam pengambilan keputusan manajerial di SMAN 1 Gunungkencana. Data
Dapodik sebagai sistem pendataan pendidikan nasional memiliki peran strategis
dalam mendukung proses perencanaan dan kebijakan pendidikan berbasis data.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan data Dapodik di SMAN 1
Gunungkencana cukup efektif dalam mendukung pengambilan keputusan, teru-
tama dalam aspek perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana, penyusunan
anggaran, serta penempatan dan kebutuhan tenaga pendidik. Namun demikian,
efektivitas tersebut masih dihadapkan pada tantangan seperti kurangnya pelati-
han teknis bagi operator, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan ketergan-
tungan terhadap akurasiinput data. Penelitian ini merekomendasikan adanya pen-
ingkatan kompetensi sumber daya manusia dan optimalisasi sistem pendukung
agar data Dapodik dapat digunakan secara maksimal dalam mendukung mana-
jemen sekolah yang berbasis data
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Abstrack

This study aims to analyze the effectiveness of utilizing Dapodik data in managerial
decision-making at SMAN T Gunungkencana. Dapodik, as a national education data
system, plays a strategic role in supporting data-based planning and educational
policy. This research uses a descriptive qualitative approach, with data collected
through interviews, observations, and documentation. The results show that the use
of Dapodik data at SMAN 1 Gunungkencana is quite effective in supporting decision-
making, especially in areas such as planning for infrastructure needs, budget
preparation, and teacher placement and requirements. However, the effectiveness
is still challenged by issues such as limited technical training for operators,
inadequate technological infrastructure, and dependence on data input accuracy.
The study recommends improving human resource competencies and optimizing
support systems to ensure that Dapodik data can be fully utilized in supporting data-
driven school management
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PENDAHULUAN

Data Pokok Pendidikan (DAPODIK)
merupakan sistem pendataan terpadu skala
nasional yang dikembangkan oleh Kemen-
terian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai
sumber data utama dalam perencanaan pen-
didikan nasional. Keberadaan DAPODIK men-
jadi sangat penting dalam mendukung
pengambilan keputusan yang berkualitas,
sistematis, dan berbasis data guna
mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
yakni menciptakan insan Indonesia yang cer-
das dan kompetitif. Dengan sistem pendataan
yang cepat, lengkap, valid, akuntabel, dan
terkini, proses perencanaan, pelaksanaan,
pelaporan, dan evaluasi program-program
pendidikan dapat dilakukan secara lebih efek-
tif, efisien, terukur, serta tepat sasaran.

Pemerintah telah memberikan payung
hukum terkait sistem ini melalui Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
79 Tahun 2015 tentang Data Pokok Pendidi-
kan. Dalam regulasi tersebut dijelaskan
bahwa pengumpulan, pengolahan, dan pen-
yajian data pendidikan dilakukan oleh satuan
pendidikan pada jenjang SD, SMP, SMA, SMK,
dan SLB melalui sistem DAPODIK. Pengum-
pulan data ini mencakup informasi pembela-
jaran, sarana prasarana, kelembagaan, dan
peserta didik. Sistem ini dirancang untuk
menunjang administrasi sekolah yang ter-
pusat dan profesional, menggantikan sistem
manual yang selama ini digunakan.

Sebelum  diterapkannya  DAPODIK,
pengelolaan data pendidikan dilakukan secara
manual, yang rawan terhadap ketidakaku-
ratan dan keterlambatan. Hal ini dirasakan
pula oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, yang sebe-
lumnya masih mengandalkan sistem manual
dalam pengumpulan dan pengolahan data
dari sekolah-sekolah. Proses tersebut tidak
hanya menyulitkan dalam hal efisiensi, tetapi
juga sering kali menyebabkan keterlambatan
dan ketidaktepatan dalam pengambilan
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keputusan, karena kurangnya validitas data
yang tersedia.

Sebagai bentuk percepatan pengum-
pulan data pendidikan secara nasional, Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan Instruksi Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 2 Tahun 2011, yang
mewajibkan seluruh satuan pendidikan untuk
melakukan  pendataan  melalui  sistem
DAPODIKDASMEN. Data ini kemudian men-
jadi acuan dalam penyaluran berbagai pro-
gram pendidikan, termasuk bantuan, tunjan-
gan, hibah, dan subsidi lainnya. Data individual
yang dimasukkan ke dalam sistem menjadi
dasar penyaluran dana serta kebijakan yang
berkaitan langsung dengan sekolah, guru, dan
peserta didik.

Namun demikian, pelaksanaan sistem
DAPODIK di lapangan masih menghadapi
berbagai kendala. Di Kabupaten Lebak misal-
nya, belum semua data yang diinput oleh op-
erator sekolah dapat diterima dengan baik
oleh server pusat. Hal ini menimbulkan dam-
pak serius, terutama dalam penyaluran tun-
jangan bagi guru, pemberian beasiswa bagi
siswa, serta distribusi sarana dan prasarana
sekolah. Validitas data yang tidak akurat atau
tidak terverifikasi dengan baik dapat me-
nyebabkan tertundanya bantuan atau tunjan-
gan, serta berpotensi menghambat proses
pembelajaran.

Permasalahan ini juga terjadi di SMAN 1
Gunung Kencana, di mana efektivitas
pelaporan DAPODIK masih belum maksimal.
Data yang diinput ke dalam sistem kerap kali
belum menggambarkan kondisi riil di sekolah.
Masih ditemukan ketidaksesuaian data guruy,
siswa, hingga kondisi sarana prasarana yang
seharusnya menjadi dasar dalam pengambi-
lan keputusan oleh Dinas Pendidikan. Salah
satu contoh permasalahan yang muncul ada-
lah sekolah yang membutuhkan perbaikan ru-
ang kelas tidak terakomodasi karena tidak ter-
data dalam DAPODIK, akibat keterbatasan sis-
tem input yang hanya dilakukan oleh operator
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sekolah dan langsung terhubung ke pusat,
tanpa melalui verifikasi di tingkat daerah.

Selain itu, penggunaan menu DAPODIK
untuk penginputan nilai semester dan nilai
ujian nasional juga belum berfungsi secara
optimal. Penentuan kenaikan kelas atau kelu-
lusan siswa masih dilakukan secara manual
oleh wali kelas, karena sistem belum mampu
menampilkan rekapitulasi nilai secara otoma-
tis. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
DAPODIK telah memberikan kontribusi signif-
ikan terhadap sentralisasi data, namun efek-
tivitasnya dalam mendukung administrasi
sekolah secara menyeluruh masih perlu die-
valuasi.

Di sisi lain, DAPODIK memiliki beberapa
keunggulan, antara lain menjamin keamanan
dan kerahasiaan data sekolah melalui sistem
sentralisasi, serta fleksibilitas pengelolaan
data yang semakin baik dengan pembaruan
versi aplikasi dari waktu ke waktu. Sejak versi
2018 hingga versi terbaru tahun 2021, sistem
ini memungkinkan operator sekolah untuk
menginput nilai yang sebelumnya hanya bisa
dilakukan oleh guru mata pelajaran atau wali
kelas. Perubahan ini memberikan keleluasaan
kepada operator dalam mempercepat proses
pengiriman data ke pusat.

Berdasarkan berbagai kondisi dan fakta
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penera-
pan DAPODIK memerlukan kajian yang men-
dalam, khususnya dalam mengukur efektivi-
tas pelaporannya di tingkat satuan pendidi-
kan. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu un-
tuk melakukan penelitian yang berfokus pada
Efektivitas Pelaporan DAPODIK di SMAN 1
Gunung Kencana Kabupaten Lebak Provinsi
Banten, guna mengidentifikasi sejauh mana
DAPODIK berperan dalam mendukung admin-
istrasi sarana dan prasarana, administrasi pe-
serta didik, serta administrasi tenaga pendidik
di sekolah tersebut.
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Administrasi  pendidikan merupakan
proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian kegiatan pen-
didikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara efisien dan efektif (Mulyasa, 2013).
Menurut Owens dan Valesky (2014), admin-
istrasi pendidikan melibatkan tata kelola
semua sumber daya pendidikan untuk me-
mastikan proses pembelajaran berjalan opti-
mal. Di Indonesia, administrasi pendidikan
menitikberatkan pada pelayanan prima,
akuntabilitas, dan transparansi pengelolaan
sekolah (Purwanto, 2011). Penelitian oleh Pi-
darta (2012) juga menekankan bahwa admin-
istrasi yang baik dalam bidang pendidikan
mampu meningkatkan mutu layanan dan pen-
capaian siswa. Selanjutnya, Suyatno (2020)
dalam jurnal SINTA menunjukkan bahwa
pelaksanaan administrasi sekolah berbasis
digital memberikan dampak signifikan dalam
pengelolaan data guru dan siswa. Dalam
konteks implementasi DAPODIK, administrasi
berbasis data menjadi sangat vital, seperti
dikaji oleh Huda et al. (2020), yang menyoroti
pentingnya kompetensi operator sekolah da-
lam mengelola data secara digital. Studi
lainnya oleh Saroni (2018) menggarisbawahi
tantangan dalam pengelolaan administrasi
sekolah yang bergantung pada validitas dan
akurasi data digital. Oleh karena itu, ket-
erampilan dalam manajemen data digital, sep-
erti DAPODIK, adalah bagian dari kompetensi
administrasi modern (Sagala, 2010; Wibowo,
2017). Implementasi yang tidak optimal ter-
hadap sistem ini berdampak langsung pada
pengambilan kebijakan pendidikan, termasuk
tunjangan guru dan distribusi bantuan pen-
didikan (Fitriani, 2021).

Efektivitas merupakan ukuran sejauh
mana suatu kegiatan dapat mencapai tujuan
yang telah ditentukan (Robbins & Coulter,
2016). Dalam konteks pendidikan, efektivitas
pelaporan sangat ditentukan oleh kualitas
data yang akurat, tepat waktu, dan relevan
(Arikunto, 2010). Menurut Sutisna (2012),
efektivitas  sistem  pelaporan  berbasis
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teknologi akan lebih baik jika didukung oleh
sumber daya manusia yang kompeten, infra-
struktur memadai, serta kepemimpinan yang
mendukung inovasi. Penelitian oleh Kristia-
wan (2019) menunjukkan bahwa efektivitas
sistem informasi seperti DAPODIK berkontri-
busi terhadap akurasi kebijakan distribusi
dana BOS dan tunjangan guru. Namun, tan-
tangan seperti gangguan sistem dan input
data yang tidak valid menghambat efektivitas
tersebut (Lubis, 2020). Penelitian inter-
nasional oleh Alghamdi (2020) dalam Educa-
tion and Information Technologies mengindi-
kasikan bahwa sistem pelaporan digital di
sekolah menengah efektif bila ada integrasi
antara sistem pusat dan sekolah lokal. Hal ini
juga didukung oleh penelitian Eze et al. (2018)
yang menekankan pentingnya pelatihan oper-
ator dan manajemen perubahan dalam imple-
mentasi sistem informasi pendidikan. Di Indo-
nesia, kesenjanganefektivitas pelaporan ter-
lihat antara sekolah yang memiliki SDM andal
dan yang tidak (Setiawan, 2020). Oleh karena
itu, indikator efektivitas pelaporan pendidikan
harus mencakup kecepatan, akurasi, rele-
vansi, dan kebermanfaatan data (Effendy,
2021).

METODOLOGI

Dalam penelitian ini yang akan diamati
adalah orang, yaitu orang tua peserta didik di
SMAN 1 Gunung Kencana dengan berbagai
latar belakangnya. Orang tua peserta didik se-
bagai narasumber bagi penelitian ini, dikare-
nakan orang tua peserta didik yang memiliki
penghasilan berbeda, maka akan memiliki
kebutuhan dan pengeluaran yang berbeda
juga. Dengan digunakannya metode kualitatif,
maka data yang didapat lebih lengkap, lebih
mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga
tujuan penelitian dapat dicapai. Penggunaan
metode kualitatif pada penelitian ini, dikare-
nakan permasalahanakan lebih tepat dicari-
kan jawabannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil

Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner kepada berbagai elemen sekolah di
SMA Negeri 1 Gunung Kencana—meliputi
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, gury,
tenaga kependidikan, dan siswa—diperoleh
temuan bahwa pelaporan Data Pokok Pendidi-
kan (Dapodik) telah dilaksanakan secara efek-
tif. Efektivitas ini diukur melalui tiga indikator
utama, yaitu ketepatan waktu, kecermatan,
dan gaya pemberian pelayanan.

Ketepatan Waktu, Sebagian besar re-
sponden menyatakan bahwa pelaporan
Dapodik di SMA Negeri 1 Gunung Kencana dil-
akukan secara tepat waktu sesuai dengan jad-
wal yang telah ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Proses sink-
ronisasi data dilakukan secara rutin dan tidak
mengalami keterlambatan yang berarti. Hal ini
menunjukkan adanya manajemen waktu yang
baik serta koordinasi yang efektif antar unit
kerja di sekolah.

Kecermatan, Hasil kuesioner menunjuk-
kan bahwa operator Dapodik dinilai teliti dan
akurat dalam menginput data. Responden
menyatakan bahwa setiap proses input data
selalu melalui tahap verifikasi dan validasi
yang melibatkan berbagai pihak, seperti wali
kelas dan wakil kepala sekolah. Tingkat
kesalahan input data sangat rendah, yang
mencerminkan komitmen terhadap kualitas
dan keakuratan data.

Gaya Pemberian Pelayanan, Responden
menilai gaya pelayanan operator Dapodik san-
gat baik. Operator dinilai komunikatif, ramah,
dan profesional dalam memberikan layanan
kepada seluruh warga sekolah. Selain itu, op-
erator juga aktif memberikan edukasi terkait
pentingnya ketepatan dan keakuratan data,
sehingga meningkatkan partisipasi aktif dari
semua pihak yang terlibat.

Di samping itu, hasil kuesioner jugamen-
gidentifikasi beberapa faktor pendukung dan
hambatan dalam pelaksanaan pelaporan
Dapodik. Faktor pendukung utama adalah
tersedianya jaringan internet yang stabil,
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dukungan infrastruktur teknologi informasi,
serta kompetensi operator yang telah
mendapatkan pelatihan khusus. Sementara
itu, hambatan yang paling sering disebutkan
adalah keterlambatan pengumpulan data dari
guru, tenaga kependidikan, dan siswa, yang
dapat mengganggu proses sinkronisasi
secara menyeluruh.

Secara umum, data hasil kuesioner
menunjukkan bahwa pelaporan Dapodik di
SMA Negeri 1 Gunung Kencana telah berjalan
secara efektif dan mendapat apresiasi positif
dari seluruh responden. Namun demikian, per-
baikan berkelanjutan masih diperlukan untuk
memastikan efektivitas yang lebih optimal di
masa mendatang.

Pembahasan

Efektivitas pelaporan Data Pokok Pen-
didikan (Dapodik) di SMA Negeri 1 Gunung
Kencana mencerminkan kemampuan lem-
baga dalam mencapai tujuan administratif
secara optimal melalui proses yang sistema-
tis dan terukur. Berdasarkan hasil kuesioner
dari berbagai elemen sekolah—yakni kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, serta siswa—pelaporan
Dapodik dinilai telah dilaksanakan secara
efektif. Efektivitas dalam konteks ini dapat
ditelaah melalui tiga indikator utama, yaitu
ketepatan waktu, kecermatan, dan gaya pem-
berian pelayanan, yang selaras dengan teori
efektivitas organisasi dari Steers (1985), yang
menyatakan bahwa efektivitas merupakan se-
jauh mana suatu organisasi mampu men-
capai tujuannya dengan memanfaatkan sum-
ber daya secara efisien dan sesuai standar
yang ditetapkan.

Ketepatan waktu merupakan indikator
pertama yang menunjukkan sejauh mana
pelaporan Dapodik dilakukan sesuai dengan
tenggat waktu yang ditentukan oleh Kemen-
terian Pendidikan dan Kebudayaan. Hasil
kuesioner mengindikasikan bahwa SMA
Negeri 1 Gunung Kencana mampu melakukan
sinkronisasi data secara berkala dan tepat

Manis Aurum
Manajemen Bisnin dan Inovasi Sistem

¢r» MANIS AURUM

N

waktu. Hal ini tidak hanya mencerminkan
kepatuhan terhadap regulasi nasional, tetapi
juga menunjukkan adanya sistem manajemen
waktu dan koordinasi internal yang baik. Da-
lam teori manajemen modern, time manage-
ment adalah bagian dari efektivitas
operasional yang menuntut kedisiplinan,
kesiapan teknologi, serta alur komunikasi
yang jelas. Selain itu, penerapan prinsip
ketepatan waktu sejalan dengan pendekatan
goal attainment model dari Talcott Parsons,
yang menekankan bahwa organisasi dinya-
takan efektif apabila mampu mencapai
tujuannya, dalam hal ini penyampaian data
Dapodik tepat waktu sebagai bentuk pemenu-
han kewajiban institusional Kecermatan da-
lam pelaporan Dapodik mengacu pada
akurasi dan kevalidan data yang diinput oleh
operator. Berdasarkan tanggapan responden,
operator Dapodik dinilai teliti dalams memveri-
fikasi dan mengolah data. Setiap proses input
data dilakukan secara cermat, disertai pen-
gecekan ulang oleh pihak-pihak terkait, seperti
wali kelas dan wakil kepala sekolah bidang ku-
rikulum. Hal ini  menunjukkan bahwa
pelaporan Dapodik tidak hanya menjadi
tanggung jawab individu, tetapi melibatkan
sinergi tim yang berorientasi pada kualitas.
Dalam kerangka teori efektivitas Campbell
(1977), kecermatan merupakan bagian dari di-
mensi performa individu dan organisasi, ka-
rena ketelitian dalam pelaporan data akan
berdampak langsung pada kebijakan pendidi-
kan yang berbasis data. Data yang akurat dari
Dapodik sangat penting sebagai dasar dalam
perencanaan bantuan operasional sekolah,
penetapan tunjangan guru, pemetaan mutu
pendidikan, serta pendataan siswa untuk
keperluan nasional seperti ujian dan seleksi
pendidikan lanjutan.

Gaya pemberian pelayanan merupakan
indikator ketiga yang menyoroti aspek komu-
nikasi dan interaksi operator dengan warga
sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
operator Dapodik bersikap komunikatif, re-
sponsif, ramah, dan profesional dalam
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menjalankan tugasnya. Operator tidak hanya
melayani secara teknis, tetapi juga memberi
pemahaman kepada pengguna layanan
mengenai pentingnya data yang akurat dan te-
pat waktu. Hal ini mencerminkan pendekatan
pelayanan publik yang humanistik, se-
bagaimana dikemukakan dalam teori efektivi-
tas organisasi oleh Gibson, Ivancevich, dan
Donnelly (1994), yang menekankan pent-
ingnya kepuasan kerja dan hubungan interper-
sonal yang baik dalam mendukung efektivitas
organisasi. Gaya pelayanan yang baik juga
mencerminkan adanya budaya kerja yang
positif dilingkungan sekolah, yang berdampak
pada meningkatnya partisipasi dan kesadaran
warga  sekolah  terhadap  pentingnya
pelaporan Dapodik.

Meskipun pelaporan Dapodik di SMA
Negeri 1 Gunung Kencana telah menunjukkan
hasil yang positif, terdapat beberapa faktor
pendukung dan hambatan yang memen-
garuhi tingkat efektivitasnya. Salah satu faktor
pendukung yang paling signifikan adalah
ketersediaan jaringan internet yang stabil dan
memadai, serta pemanfaatan infrastruktur
teknologi informasi yang optimal. Hal ini
memungkinkan operator melakukan sink-
ronisasi data secara daring tanpa hambatan
berarti. Adanya jaringan Jardiknas yang men-
dukung konektivitas juga menjadi modal pent-
ing dalam menunjang pelaporan. Selain itu,
kemampuan operator yang telah mendapat-
kan pelatihan khusus mengenai Dapodik juga
menjadi kekuatan utama. Dalam teori re-
source-based view (RBV), efektivitas organ-
isasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya internal yang dimiliki, termasuk SDM dan
teknologi Namun, terdapat pula hambatan, sa-
lah satunya adalah keterlambatan dalam
pengumpulan data dari pendidik, tenaga
kependidikan, maupun siswa. Keterlambatan
ini berdampak pada proses sinkronisasi yang
dapat terhambat karena sistem Dapodik tidak
dapat berjalan optimal jika terdapat data yang
belum lengkap. Hambatan ini menunjukkan
bahwa efektivitas pelaporan Dapodik sangat
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tergantung pada koordinasi lintas bagian dan
kedisiplinan seluruh pihak. Dalam perspektif
teori sistem terbuka (open systems theory),
organisasi tidak dapat bekerja secara optimal
jika salah satu subsistemnya tidak berfungsi
dengan baik. Oleh karena itu, dibutuhkan pen-
ingkatan kesadaran, sosialisasi, dan pemba-
gian tanggung jawab yang lebih merata
kepada semua warga sekolah.

Secara keseluruhan, pelaporan Dapodik
di SMA Negeri T Gunung Kencana dapat dikat-
egorikan  efektif, berdasarkan indikator
ketepatan waktu, kecermatan, dan kualitas pe-
layanan. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah
telah mampu menjalankan fungsi admin-
istratif dengan baik, serta mendukung tercip-
tanya sistem pendidikan yang berbasis data
secara nasional. Meski demikian, efektivitas
ini perlu terus ditingkatkan melalui strategi
perbaikan berkelanjutan, seperti pelatihan
berkala, penegasan peran dan tanggung ja-
wab, serta peningkatan literasi digital bagi se-
luruh warga sekolah. Dengan demikian,
pelaporan Dapodik tidak hanya menjadi
kewajiban administratif, tetapi juga menjadi
bagian dari budaya kerja profesional dalam
pengelolaan data pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan fokus penelitian, paparan

data dan hasil penelitian maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Administrasi Sarana dan Prasarana
terbantu dengan pemanfaatan Dapodik
yang menampilkan kondisi riil sekolah
sesuai alur pendataan nasional, se-
hingga memperkuat perencanaan dan
pelaporan aset sekolah.

2. Administrasi Peserta Didik menjadi lebih
akurat melalui input data oleh operator
yang didukung wali kelas dan orang tua,
serta dimanfaatkan secara langsung
dalam penyaluran program bantuan
seperti PIP.
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3. Administrasi Tenaga Pendidik juga
terbantu dengan pemanfaatan Dapodik
dalam menjaga validitas data, meskipun
masih terdapat ketidaksesuaian antara
data sekolah dan data pusat yang
berdampak pada penerbitan SKTP.

4. Sementara itu, data hasil belajar siswa
telah diinput ke dalam sistem, namun
pemanfaatannya dalam proses admin-
istrasi sekolah dan kebijakan pusat
masih belum maksimal.

Dengan demikian, meskipun pelaporan
Dapodik secara umum telah efektif pem-
anfaatan hasil data—terutama untuk hasil
belajar siswa dan validasi tenaga pendidik—
masih perlu ditingkatkan agar sistem Dapodik
dapat digunakan secara optimal dalam se-
luruh aspek manajemen pendidikan di
sekolah.

Saran

1. Sekolah perlu rutin mengadakan pelati-
han untuk operator Dapodik guna
meningkatkan akurasi dan sinkronisasi
data.

2. Diperlukan kerja sama yang baik antara
operator, guru, wali kelas, dan orang tua
untuk memastikan data peserta didik
valid dan lengkap.

3. Sekolah disarankan memanfaatkan
data hasil belajar dari Dapodik untuk

evaluasi pembelajaran dan
perencanaan peningkatan mutu pen-
didikan.

4. Perlu verifikasi rutin dan koordinasi
dengan Dinas Pendidikan agar data GTK
valid dan tidak menghambat proses
penerbitan SKTP.

5. Sekolah perlu menjaga ketersediaan
perangkat dan koneksi internet guna
mendukung  kelancaran  pelaporan
Dapodik.
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